BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpufan

Penelitian wit adalah penelitian korelasional vang dilaksanakan di

SMU Mubammadivah 2 Sidoarjo. Berdasarkan hasil penehitan yaug, telali

dilaksanakan serta hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang

diajukan, maka dapat diambil suafu kesimpulan:

t2

Ada korelasi antara supervisi  pendidikan dengan kemampuan
merencanakan pengajaran. Hal ini berdasarkan nilai rxy = 0,624 yang

lebih besar dari nilai rt (baik pada taraf signifikansi 1 % maupun 5 %6).

. Ada Korelasi antara supervisi pendidikan dengan kemampuan

melaksanakan prosedur mengajar. Hal i berdasarkan nilat rxy = 0,514

yang lebih besar dari nilai 11 (pada taraf signifikansi 5 %6).

.Ada korclasi antara supervisi pendidikan dengan kemampuan

melakukan hubungan pribadi dengan siswa. Hal in1 berdasarkan nilai rxy
4,698 yang lebih besar dari wlai rt (baik pada taral signifikansi 1

%o maupun S %oj.
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan secara nmum bahwa
Supervisi endidikan  mompunyat  korelast  dengan  pemungkatan
J o -

profesioanalisiee gurn di SM U M ahammadiyah 2 Sidoarjo.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini meskipun supervisi pendidikan mempunyai
pengaruh yang positif terhdap kemampuan mengajm guru, (etapi
perhu disarankan :

1. Kepala sekolah (supervisor) hendaknya melaksanakan supervisi
pendidikan secara intensif kepada guru-guru sehingga bisa menja-lankan
tungsinya sebagai sarana professional growth (perlumbuhan jabatan
guru).

2. Semua guru hendaknya dapat meningkatkan profesioanalismenya dengan
menguasai dan melasanakan kompetensi (kemampuan dasar guru)
khususnya dalam hal kemampuan meangajar guru dan hendaknya
melaksanakan bimbingan yang telah diberikan oleh kepala sckolah
{supervisor).

1. Mengingat ferbatasnya tenaga supervisor maka diusabakan guru
mempunyai inisiatif dan motivasi tersendiri unftuk meningkatkan

kemampuan mengajar sehingga dapat meningkatkan profesionalismenya.



